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ABSTRAK 

 

ANALISIS SPASIAL UNTUK IKW DAN DDK WISATA MANGROVE 

(Studi Kasus: di Hutan Mangrove Petengoran, Desa Gebang ,      Kecamatan 

Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung) 

 

 

Oleh 

ANISA CESARANI 

 

 

Lampung merupakan provinsi yang kaya akan sumber daya alam baik di darat 

maupun di laut, dan kekayaan sumber daya alam tersebut terdiri dari sektor 

pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, kehutanan dan juga sektor 

pariwisata. Salah satu sektor pariwisata di lampung adalah wisata Mangrove 

Petengoran di Kecamatan Padang Cermin. Tujuan penelitian adalah untuk 

menghitung Indeks kesesuaian wisata dan daya dukung Kawasan serta 

menganalisis infrastruktur pendukungnya, sehingga dapat dijadikannya tempat 

ekowisata. Tahapan penelitian meliputi: menghitung kesesuaian ekowisata 

mangrove menggunakan metode transek jalur, analisis spasial, dan menghitung 

kesesuaian infrastruktur pendukung kawasan ekowisata. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh indeks kesesuaian wisata didapatkan nilai sebesar 2,25 dan nilai daya 

dukung kawasan wisata mangrove didapatkan 137 orang/hari dan untuk 

infrastruktur pendukung yang direkomendasikan yaitu jalan asphalt, masjid, toilet, 

gazebo, dan kios makanan. Kesimpulannya adalah nilai indeks kesesuaian termasuk 

dalam kategori sesuai (S2) yang dapat dikembangkan menjadi daerah wisata 

mangrove. 

 

Kata kunci: Mangrove, Transek Jalur, Indeks Kesesuaian Wisata, Daya Dukung 

Kawasan, Infrastruktur. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

SPATIAL ANALYSIS FOR MANGROVE TOURISM IKW AND DDK 

 (Case Study: In Petengoran Mangrove Forest, Gebang Village, Padang Cermin 

District, Pesawaran Regency, Lampung Province) 

 

 

By 

ANISA CESARANI 

 

 

Lampung a province rich in natural resources both on land and at sea, and the 

wealth of natural resources consists of agriculture, plantations, fisheries, mining, 

forestry and also the tourism sector. One of the tourism sectors in Lampung is 

Petengoran Mangrove Tourism in Padang Cermin District. The research objective 

is to calculate the tourism suitability index and carrying capacity of the area and 

analyze the supporting infrastructure, so that it can be used as an ecotourism site. 

The research stages include: calculating the suitability of mangrove ecotourism 

using the transect path method, spatial analysis, and calculating the suitability of 

supporting infrastructure for ecotourism areas. Based on the calculation, the 

tourism suitability index obtained a value of 2.25 and the carrying capacity value 

of the mangrove tourism area obtained 137 people / day and for the recommended 

supporting infrastructure, namely asphalt roads, mosques, toilets, gazebos, and 

food stalls. The conclusion is that the suitability index value is included in the 

appropriate category (S2) which can be developed into a mangrove tourism area. 

 

Keywords: Mangrove, Transect Path, Tourism Suitability Index, Area Support, 

Infrastructure. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang     

 

 Lampung merupakan provinsi yang kaya akan sumber daya alam baik di darat 

maupun di laut, dan kekayaan sumber daya alam tersebut terdiri dari sektor 

pertanian, perkebunan, perikanan, pertambangan, kehutanan dan juga sektor 

pariwisata. Industri pariwisata merupakan salah satu cabang ekonomi yang 

potensial dalam proses pembangunan, Provinsi Lampung yang terkait dengan 

kegiatan peningkatan kegiatan pariwisata berbasis ekowisata, sesuai dengan 

kesadaran umum akan perlindungan alam dan budaya (Sari et al., 2015; 

Sugiarti, 2015; Fennell, 2003; Suryajaya & Adikampana, 2019).  Salah satu 

tempat wisata di Provinsi Lampung adalah hutan Mangrove Petengoran di 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. Ekowisata hutan 

mangrove Petengoran merupakan bentuk kerjasama Desa Gebang dengan PT. 

Jaffa Comfeed Indonesia Tbk yang akan menjadi salah satu destinasi 

ekowisata Lampung.  

 

Luas kawasan hutan mangrove Petengoran kurang lebih 113 hektar dan diatur 

dengan Peraturan Desa Gebang No. 1 yang disahkan pada tahun 2016 

(Maharani et al., 2022).  Pengelolaan ekowisata mangrove Petengoran 

berjangka panjang akan membuka lapangan kerja dan membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar yang bekerja di ekowisata 

Mangrove  Petengoran desa Gebang.  

 

 Pada awalnya ekowisata hutan mangrove Petengoran sangat sulit dibangun 

oleh Masyarakat.  Berkat adanya Pokdarwis dan serta perangkat desa, maka 

digerakkanlah masyarakat sehingga adanya kesadaran dari masyarakat 
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terhadap hutan mangrove tersebut.  Mulailah dikelola dengan manajement 

yang baik oleh pelestarian Mangrove Petengoran oleh Bumdes (badan usaha 

milik desa) Makmur Jaya serta pemerintahan daerah setempat (Nuryanti, 

2022).  Kawasan mangrove ini kemudian mulai dibuka sebagai tempat wisata 

pada tahun 2019.  Dibuatnya ekowisata hutan mangrove ini mampu memberi 

edukasi, membantu dalam pelastarian pada kawasan hutan mangrove 

(Aswenty, 2020), namun belum diketahui apakah ekowisata mangrove 

tersebut memiliki nilai indeks kesesuaian yang memenuhi syarat serta 

perhitungan lebih lanjut. 

 

 Ekowisata mangrove Petengoran memiliki infrastruktur pendukung berupa 

tracking, toilet umum, kantin, masjid, gazebo dan kapal penyebrangan 

(Syahfitri, 2022).  Pada daerah tersebut infrastruktur pendukung yang ada di 

Mangrove Petengoran sudah dikelola tetapi belum dimanfaatkan secara 

maksimal, oleh karena itu maka akan dilakukannya perhitungan indeks 

kesesuaian wisata, daya dukung kawasan dan analisis secara spasial serta 

infrastruktur pendukung dengan melihat kajian yang ada. Mungkin pada 

daerah tersebut sudah banyak pengunjungnya, akan tetapi belum dihitung 

secara edukasi/ ilmuwan yang jelas tentang perhitungan tersebut.  Sehingga 

didapatkan temuan yang baru agar bisa dimanfaatkan secara baik sebagai 

tempat ekowisata yang tidak merusak lingkungan. 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung indeks kesesuaian wisata dan 

daya dukung kawasan serta menganalisis secara spasial ekowisata Mangrove 

Petengoran dan infrastruktur pendukungnya.  Sehingga hasil dari penelitian 

ini  dapat dijadikannya tempat ekowisata di Desa Gebang Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

  

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana indeks kesesuaian Ekowisata Mangrove Petengoran? 

2. Bagaimana daya dukung Ekowisata Mangrove Petengoran? 
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3.  Bagaimana ketersediaan infrastruktur pendukung Ekowisata Mangrove 

Petengoran? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menghasilkan nilai indeks kesesuaian wisata pada kawasan Mangrove 

Petengoran. 

2. Mengetahui nilai daya dukung kawasan pada kawasan Mangrove 

Petengoran. 

3.  Menganalisis infrastruktur pendukung ekowisata Mangrove Petengoran. 

 

1.4  Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian wisata mangrove berlokasi di mangrove Petengoran 

Desa Gebang yang berdekatan dengan Pantai  Dewi Mandapa. 

2. Analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu indeks kesesuaian wisata 

Mangrove (IKW) dan Daya Dukung Kawasan (DDK) berdasarkan rumus 

Yulianda, 2019 pada wisata mangrove Petengoran. 

3. Pengolahan data spasial indeks kesesuaian dan daya dukung menggunakan 

software ArcGis. 

 

1.5  Manfaat Penelitian  

  

1. Memberikan wawasan baru mengenai ekowisata, serta jenis dan 

persebaran tumbuhan mangrove yang ada di Mangrove Petengoran. 

2. Sebagai data pendukung bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

3. Sebagai bahan acuan untuk pihak pengelola, pemerintah serta instansi 

yang terkait dalam perencanaan pengembangan infrastuktur yang ada di 

Mangrove Petengoran. 
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1.6  Kerangka Fikir Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka fikir penelitian. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu (State Of The Art) 

 Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan dan tolak ukur untuk 

memudahkan penelitian dalam menentukan langkah-langkah baik secara teori 

maupun konsep (Randi, 2018). Penelitian terdahulu merupakan kajian 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang dapat diambil 

dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi atau jurnal 

penelitian.  

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu mengenai penelitian yang terkait. Telah dibuat tabel penjelasan 

penelitian terkait pada tabel 1. 

 

2.2  Ekowisata  

Ekowisata merupakan konsep pemanfaatan  berkelanjutan  sumber daya 

pesisir secara berkelanjutan yang memanfaatkan sistem jasa lingkungan yang 

ada dengan mengutamakan sumber daya alam  pesisir sebagai tujuan layanan 

utama (Hawkins & Roberts, 1993).  Menurut Direktorat Jenderal Pariwisata 

(1998), wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang berhubungan langsung 

dengan sumber kekayaan alam laut baik di atas maupun di bawah laut. 

Konsep ekowisata bahari didasarkan pada bentang alam masyarakat sekitar, 

karakteristik ekosistem, keunikan alam dan seni budaya (Salim & Purbani, 

2015).  Konsep ekowisata merupakan dasar upaya yang diperlukan untuk 

pengembangan ekowisata,  konsep keberlanjutan  
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Tabel 1. State Of The Art 

Sumber Judul Jurnal Objek Topik 

Pembahasan 

Lokasi 

Irwani Ninik 

Wijaya, 2021 

Analisis 

Kesesuaian Dan 

Daya Dukung 

Ekowisata Bahari 

Terhadap 

Infrastruktur 

Pendukung  

Ekowisata 

Bahari 

Analisis Potensi 

objek wisata Pulau 

Tegal secara 

keseluruhan 

didapatkan hasil 

sebesar 87,87% 
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2016 

Analisis 
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Ekowisata 

Mangrove, Desa 

Kahyapu, 

Ekowisata 

Mangrove 
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Kesesuaian 

Ekowisata 

Mangrove 
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mencakup konservasi sumber daya alam (landscape), pemeliharaan 

ketersediaan sumber daya untuk masa yang akan datang (konservasi) dan 

penyelenggaraan budaya (The International Ecotourism Society, 2015; 

Fennel, 2003). Sebelum mengembangkan kawasan ekowisata beberapa 
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persyaratan yang harus dipenuhi antara lain: Persyaratan kelayakan sosial 

ekonomi, ekologi serta ketersediaan infrastruktur untuk dijadikannya tujuan 

wisata yang menarik (Soebiyantoro, 2009).  Ekowisata juga dapat menjadi 

tujuan pembangunan alternatif yang dapat membantu mengatasi masalah 

pemanfaatan yang sifatnya merusak dan mengancam kelestarian sumber daya 

yang ada.  

 

2.3 Ekowisata Mangrove  

Ekowisata mangrove merupakan destinasi wisata yang berwawasan 

lingkungan dimana wisata tersebut mengedepankan aspek keindahan alam 

dari wisata mangrove dan satwa liar disekitarnya tanpa merusak ekosistem 

sehingga lebih menarik bagi wisatawan (Hafsar et al., 2014).  Hal ini 

dikarenakan bahwa hutan mangrove memiliki karakteristik yang khusus.  

 

Mangrove merupakan tumbuhan yang berada di daerah pesisir subtropis dan 

tropis, muara sungai dan kawasan lindung (Kathiresan & Bingham, 2001). 

Menurut Eka Fitriah et al., 2013 istilah mangrove merupakan ekosistem yang 

terletak diantara laut dan darat membentuk hutan yang produktif dan luas. 

Mangrove biasa disebut sebagai hutan payau, hutan pasang surut, hutan 

pantai, dll (Harahab, 2010).  Hutan mangrove ini sendiri memiliki fungsi 

untuk mengurangi tingkat keausan, tempat pemasok larva ikan, udang dan 

biota laut lainnya, tempat penyimpanan stok makanan di habitat sekitarnya, 

untuk keperluan rumah tangga dan industri, dll.  Mangrove memiliki manfaat 

sebagai dasar bahan untuk arang, kayu bakar, kertas, rayon, dll. Sebagai 

indikasi, jenis akar mangrove dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis 

mangrove.  Untuk menentukan jenis mangrove kita perlu mengetahui bentuk 

akar, bentuk bunga, dan bentuk tulang daun.  Oleh karena itu, yang di sekitar 

tumbuh sekitar 89 spesies mangrove yang  terdiri dari 22 famili dari 31 

generasi di dunia (Rujito A. Suwignyo et al., 2008). 
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Faktor lingkungan dan kondisi geografis di suatu wilayah mendukung jumlah 

atau kualitas ekosistem pesisir.  Ekowisata termasuk terumbu karang dan 

padang lamun dll.  Salah satu poin utama pada penelitian adalah konservasi 

pada tanaman mangrove.  

 

Di bawah adalah beberapa jenis tumbuhan bakau yang umum ditemukan di 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Api-Api (Avicennialanata) 

Avicennialanata juga dikenal sebagai api. Jenis mangrove ini berdiri 

tegak atau menyebar  hingga  ketinggian 8 meter.  Akarnya berbentuk 

pensil, kulit batang berwarna coklat tua sampai hitam, mangrove Api-api 

tumbuh di sepanjang tepian sungai, berada di daerah berlumpur hingga 

kering dan tahan terhadap banyak garam (Suwarman Partosuwiryo, 

2008). Dikenal (Lombok dan Bali) biasanya mekar dari Juli hingga 

Februari dan berbuah dari November hingga Maret. Berguna sebagai 

kayu bakar dan bahan bangunan.  Penyebaran di Kalimantan, Bali, 

Lombok, Semenanjung. Lihat Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Mangrove Avicennia Lanata. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

2. Bakau Minyak (Rhizophora Apiculata) 

Rhizophora Apiculata umumnya dikenal sebagai bakau minyak, bakau 

tandoc, bakau batu akik, dan bakau putih. Pohon dengan tinggi 30 meter 

dengan diameter batang hingga 50 cm memiliki akar hingga 5 meter. 
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Kulit kayunya berwarna abu-abu gelap dan daunnya berwarna hijau tua. 

Jenis mangrove tersebut, Rhizophora Apiculata, tumbuh di tanah 

berlumpur, halus, dalam dan tergenang air pada saat pasang surut normal 

(Yusti Martena Afrit Anova, 2013).  Penyebaran jenis mangrove  ini 

sangat umum di daerah tropis seperti Indonesia, Malaysia dan Australia. 

Mangrove ini banyak digunakan sebagai arang, kayu bakar dan bahan 

bangunan.  Di Pulau Jawa, biasanya tumbuh di tepi kolam untuk 

melindungi tanggul.  Lihat Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Bakau minyak (Rhizophora Apiculata). 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Api-Api Putih (Avicennia Marina) 

Mangrove Avicennia Marina ini biasa disebut sebagai mangrove Api 

putih.  Tanaman ini merupakan lebat, menyebar tegak, dapat mencapai 

ketinggian 30 m, dan memiliki akarnya berbentuk pensil dan pipih. 

Mangrove ini memiliki kulit batang halus dengan pola hijau keabu-

abuan, ranting muda berwarna kuning halus, dan sebagai jenis mangrove 

yang unik memiliki kemampuan tumbuh di berbagai lingkungan pasang 

surut bahkan di daerah asin (Halidah, 2014).  Buah bakau ini dapat 

dimakan dan kayunya dapat digunakan untuk membuat kertas berkualitas 

tinggi, tetapi daunnya biasanya paling banyak digunakan sebagai pakan 

ternak. Lihat Gambar 4. 
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4. Paku Laut (Acrostichum Aureum) 

Nama lokal mangrove ini adalah varian mangrove  atau pakis laut. 

Memiliki ciri khas batang yang tebal di bagian pangkal dan berwarna 

coklat.  Ujung daun  berwarna coklat berkarat dan  banyak duri  yang 

berwarna hitam (Yusti Martena Afrit Anova, 2013).  Daun tua tumbuh di  

sepanjang tepi kolam, sungai dan air payau dan biasa digunakan sebagai 

obat.  Jenis tumbuhan ini terdapat di seluruh wilayah Indonesia.  Hutan 

mangrove sangat penting bagi kehidupan pesisir oleh karena itu  

diperlukan hutan mangrove untuk pengelolaan ekowisata bahari agar 

kegiatan wisata tidak mengganggu habitat flora dan fauna di sekitarnya. 

Lihat  Gambar 5. 

 

 

Gambar 4. Api-api putih (avicennia marina). 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

 

Gambar 5. Mangrove paku laut (acrostichum aureum). 

(Sumber: Noor et al., 2006) 
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2.4  Transek Kuadrat  

Transek merupakan suatu metode dalam analisis vegetasi tumbuhan.  Berupa 

jalur sempit melintang lahan yang akan dipelajari dan diselidiki.  Untuk 

mempelajari sebuah kelompok hutan yang luas dan belum diketahui 

keadaannya ini biasanya paling baik dilakukan dengan cara transek 

(Campbell, 2004). Tujuan transek adalah untuk mengetahui hubungan 

perubahan antara vegetasi dan perubahan lingkungan, atau untuk mengetahui 

jenis vegetasi yang ada di suatu lahan secara cepat.  Ukuran transek untuk 

vegetasi hutan biasanya panjang garis yang digunakan sekitar 50 m-100 m. 

Sedangkan  untuk vegetasi semak belukar, garis yang digunakan cukup 5 m-

10 m.  Apabila garis yang digunakan 1 m maka digunakan pada vegetasi yang 

lebih sederhana (Heddy, 1996).  Transek juga dapat digunakan dalam studi 

altituide  dan mengetahui perubahan terjadi pada masyarakat yang ada.  

 

Metode ini merupakan cara pengambilan sampel populasi ekosistem  dengan 

pendekatan petak contoh yang berada pada garis yang ditarik melalui suatu 

kawasan ekosistem tersebut.  Metode pengukuran ini merupakan salah satu 

metode pengukuran yang paling sederhana, namun memiliki tingkat akurasi 

yang cukup baik (Kepmen LH No.201 ; Kusmana, 1997).  Contoh gambar 

plot transek lihat gambar 6.  

 

 

 

 

 

  Daratan        Laut  

 

 

   20m 

Gambar 6. Plot transek. 

(Sumber: Yasri, 2010) 
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Keterangan : 

- Sub plot ukuran 10 × 10 m2 untuk mangrove kelompok pohon,  

- Sub plot ukuran 5 × 5 m2 untuk mangrove kelompok tiang,  

- Sub plot ukuran 2 × 2 m2 untuk mangrove kelompok pancang,  

- Sub plot ukuran 1 × 1 m2 untuk mangrove kelompok semai. 

 

Rumus dari Bengen, 2004 mencakup perhitungan dari indeks nilai penting, 

Kerapatan  Jenis, Kerapatan Relatif Jenis, Frekuensi Jenis, Frekuensi Relatif 

Jenis, Penutupan Jenis, Penutupan Relatif Jenis dari plot transek.  Perhitungan 

adalah sebagai berikut: 

1. Indeks Nilai Penting merupakan suatu contoh tentang pengaruh atau 

peranan suatu spesies tumbuhan mangrove dalam komunitas mangrove  

Adapun menghitung Indeks Nilai Penting (INP) adalah : 

INP = RDi + RFi + RCi   ......................................................................  (1) 

Keterangan: 

INP   = Indeks nilai penting 

RDi   = Kepadatan individu per satuan luas 

RFi   = Frekuensi relatif jenis 

RCi   = Penutupan relatif jenis 

 

2. Kerapatan  Jenis (Di) merupakan perbandingan antara jumlah tegakan 

jenis i dan jumlah total dengan seluruh jenis. 

Kerapatan Jenis  

Di = 
𝑛𝑖

𝐴
   ..................................................................................................   (2) 

Keterangan : 

Di   = Kerapatan jenis 

ni   = Tegakan jenis ke-i 

A  = Luas total plot 

 

3. Kerapatan Relatif Jenis 

Perbandingan antara jumlah individu jenis ke-i dan jumlah total individu 

seluruh spesies (RDi) 
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RDi = 
𝑛𝑖

∑ 𝑛
𝑥 100%   ...............................................................................  (3) 

Keterangan : 

RDi   = Kerapatan relatif jenis 

ni   = Tegakan jenis ke-i 

∑ 𝑛  = Jumlah total tegakan seluruh jenis 

 

4. Frekuensi Relatif Jenis (RFi) merupakan perbandingan antara frekuensi 

jenis dan jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 

Frekuensi Jenis (Fi) 

Fi = 
𝑃𝑖

∑ 𝑃
  .................................................................................................  (4) 

Keterangan : 

Fi   = Frekuensi Jenis 

Pi   = Jumlah plot di mana ditemukan jenis i 

∑ 𝑃  = Jumlah total plot yang diamati 

 

5. Frekuensi Relatif Jenis 

RFi = 
𝑓𝑖

∑ 𝐹
 x 100%   .................................................................................  (5) 

Keterangan : 

RFi   = Frekuensi relatif jenis 

Fi   = Frekuensi jenis ke-i 

∑ 𝐹  = Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 

 

6. Penutupan Relatif Jenis (RCi) merupakan perbandingan antara luas area 

penutupan jenis i dan total area penutupan untuk seluruh jenis. 

Penutupan Jenis (Ci) 

Ci = 
∑ 𝐵𝐴

𝐴
   ..............................................................................................  (6) 

BA   = phi * DBH2 /4 . cm2/pohon 

Keterangan : 

phi   = 3,14 

DBH   = Diameter batang pohon jenis i 

Ci   = Penutupan jenis 
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A   = Luas plot total 

7. Penutupan Relatif Jenis 

RCi  = 
𝐶𝑖

∑ 𝐶𝑖
 x 100%   .................................................................  (7) 

Keterangan  = 

RCi   = Penutupan relatif jenis 

Ci  = Luas area penutupan jenis ke-i 

∑ 𝑐𝑖   = Luas total area penutupan seluruh jenis 

 

2.5  Indeks Kesesuaian Wisata  

 Indeks kesesuaian wisata (IKW) adalah metode ilmiah yang digunakan 

menunjukan kesesuaian suatu kawasan wisata dalam kaitannya dengan  

kesesuaian atau kelayakan penelitian di suatu kawasan wisata dengan 

menggunakan parameter-parameter ilmiah.  Situasi yang tepat untuk 

pengembangan jenis pariwisata ini adalah evaluasi dampak ekologis, 

pengelolaan dan pengendalian masalah lingkungan sehingga tujuan wisata 

dan tingkat kesesuaiannya sesuai (Mutmainah et.al., 2016). 

     

Menurut Yulianda (2019), Indeks kesesuaian wisata pada kategori wisata 

mangrove mempertimbangkan 5 parameter dengan klasisfikasi penilaian. 

Uraian masing-masing parameter yaitu penentuan ketebalan mangrove, 

kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang surut dan objek biota, (Bibin, 

Vitner, dan Imran, 2017). 

 

Pengelolaan ruang yang berkelanjutan dan optimal membutuhkan  

pengelolaan wilayah yang matang.  Analisis Indeks Kesesuaian Wisata 

(IKW) menggunakan matriks kesesuaian yang diurutkan berdasarkan tingkat 

kesesuaian yang diurutkan berdasarkan kepentingan masing-masing 

parameter untuk mendukung kegiatan yang diterapkan di wilayah tersebut 

(Domo, Zulkarnaini, dan Yoswaty, 2017).   
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Persamaan yang digunakan untuk menghitung aptitude wisatawan adalah 

pada Yulianda (2019), yaitu: 

    𝑛 

𝐼𝐾𝑊   : ∑  (𝐵1 × 𝑆𝑖)  ..................................................................  (8) 
     𝑖=1 

Keterangan   :  

IKW      : Indeks Kesesuaian Wisata 

S1 : Sangat sesuai (IKW>2,5) 

S2 : Sesuai (2,0 >2,5) 

S3 : Sesuai bersyarat (1 >2,0) 

 N : Tidak sesuai (< 1) 

Ntotal  : ∑(bobot × skor) 

Nmaks : ∑bobot × skor maksimum  

 

Pembobotan parameter kesesuaian wisata bergantung pada besar kecilnya 

objek utama pada wisata tersebut.  Semakin besar objek dominan, semakin 

besar nilai parameternya.  Kajian ini mengacu pada PUSPAR UGM (2005) 

untuk menghitung nilai kesesuaian dan ketersediaan infrastruktur pendukung 

di tempat wisata. 

 

Penilaian didasarkan pada kualitas setiap parameter kesesuaian selama proses 

pengumpulan data di lapangan.  Setelah menentukan bobot dan skor, maka 

nilai indeks kesesuaian wisata (IKW) kemudian dihitung berdasarkan total 

perkalian bobot dan skor semua masing-masing parameter untuk tiap jenis 

kegiatan wisata.  Kelas kelas kesesuaian dijelaskan sebagai berikut : 

 

Kategori S1: Sangat Sesuai (Highly Suitable) pada kategori kesesuaian ini 

tidak ada faktor pembatas yang berat untuk suatu penggunaan berkelanjutan 

tertentu secara lestari atau hanya mempunyai pembatas yang berpengaruh 

secara jelas. 

 

Kategori S2: Pada kelas kesesuaian ini memiliki faktor pembatas yang sangat 

kuat untuk suatu penggunaan kegiatan tertentu secara berkelanjutan.  Faktor-

faktor pembatas tersebut mempengaruhi produktivitas kegiatan wisata dan 
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keuntungan yang diperoleh serta meningkatkan masukan kegiatan wisata 

tersebut. 

 

Kategori S3 : Sesuai Bersyarat, pada kelas kesesuaian ini mempunyai faktor 

pembatas yang lebih banyak untuk dipenuhi.  Faktor pembatas tersebut 

menurunkan produktivitas sehingga untuk melakukan kegiatan wisata harus 

ada faktor pembatas agar kegiatan wisata lebih memperhatikan ekosistem. 

 

Kategori N : Tidak Sesuai (Not Suitable) pada kelas kesesuaian terdapat 

faktor pembatas berat atau permanen yang menghambat pengembangan 

kegiatan pariwisata secara berkelanjutan. 

 

Berikut tabel parameter kesesuaian sumber daya untuk wisata pantai dalam 

kategori  wisata mangrove. Lihat Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Matriks  Kesesuaian Ekowisata Mangrove 

No Parameter Bobot Kategori Skor 

1 Ketebalan Mangrove 

(m) 

0,38 >500 3 

>200 – 500 2 

50 – 200 1 

<50 0 

2 Kerapatan Mangrove 

(100 m2) 

0,25 >15 – 20 3 

>10 - 15; >20 2 

5 – 10 1 

<50 0 

3 Jenis Mangrove 0,15 >5 3 

3 – 5 2 

2 – 1 1 

   0 0 

4 Pasang Surut (m) 0,12 0 – 1 3 

>1 – 2 2 

>2 – 5 1 

>5 0 

5 Objek Biota 0,1 Ikan, udang, kepiting, moluska, 

reptil, burung 

3 

Ikan, udang, kepiting, moluska 

(4 jenis) 

2 

Ikan, moluska (min 2 jenis) 1 

Salah satu biota air 0 

Sumber: Yulianda (2019) 
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2.6  Daya Dukung Kawasan Wisata 

 Daya dukung kawasan merupakan suatu konsep dasar yang dikembangkan 

untuk pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.  Pada dasarnya, 

konsep daya dukung kawasan pesisir bertujuan untuk melaksanakan 

pembangunan berkelanjutan.  Daya dukung (carrying capacity) merupakan 

ukuran batas pemanfaatan maksimum suatu kawasan berdasarkan kepekaan 

atau toleransinya yang dipengaruhi oleh berbagai faktor alam seperti 

ketersediaan pangan, ruang untuk tempat hidup, tempat berlindung dan 

ketersediaan air (Maldonado dan Montagnini, 2005).  Daya dukung ekowisata 

dapat diartikan sebagai jumlah maksimum wisatawan untuk ditampung oleh 

sarana dan prasarana yang ada. 

 

Sedangkan Bengen et al. (2002) mengemukakan pengertian daya dukung, 

terbagi atas: 

1. Daya dukung: Tingkat pemanfaatan sumberdaya alam atau ekosistem 

secara berkesinambungan tanpa menimbulkan kerusakan sumber daya  dan 

lingkungan. 

2. Daya dukung ekologis: Tingkat maksimum (baik jumlah maupun volume) 

pemanfaatan suatu sumberdaya atau ekosistem yang dapat 

diakomodasikan oleh suatu kawasan atau zona sebelum terjadi penurunan 

kualitas lingkungan ekologis.  

3. Daya dukung fisik: Jumlah maksimum pemanfaatan suatu sumberdaya 

atau ekosistem yang dapat diadopsi oleh suatu kawasan atau zona tanpa 

menyebabkan kerusakan atau penurunan kualitas fisik. 

4. Daya dukung sosial: Tingkat kenyamanan dan apresiasi pengguna suatu 

sumberdaya atau ekosistem terhadap suatu kawasan atau zona akibat 

adanya penggunaan lain dalam waktu bersamaan. 

5. Daya dukung ekonomi: Tingkat skala usaha dalam pemanfaatan suatu 

sumberdaya yang memberikan keuntungan ekonomi maksimum secara 

berkesinambungan. 
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Menurut (Knudson, 1980) hal-hal yang mempengaruhi daya dukung suatu 

kawasan rekreasi dapat dikelompokkan menjadi 3, yakni:  

1.  Karakteristik sumber daya alam, seperti geologi, tanah, topografi, vegetasi, 

hewan, iklim dan air. 

2. Karakteristik pengelolaaan, seperti kebijakan dan metode pengelolaan. 

3. Karakteristik pengunjung, seperti psikologi, dan perilaku sosial. 

 

Kapasitas pengunjung ditentukan oleh kondisi sumber daya dan jenis 

kegiatan yang akan dikembangkan.  Luas suatu area yang dapat dimanfaatkan 

oleh pengunjung mempertimbangkan kemampuan alam mentolerir 

pengunjung sehingga keasliannya terjaga (Budi P. Adnyana et.al, 2014). 

Setiap wisatawan yang berkunjung memerlukan ruang gerak cukup sehingga 

perlu prediksi waktu dan luas yang dapat dijangkau oleh wisatawan. 

 

Daya dukung ekowisata dihitung dengan menggunakan konsep daya dukung 

kawasan, sedangkan daya dukung kawasan (DDK) merupakan jumlah 

maksimum pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di kawasan yang 

disediakan pada waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam yang 

disediakan.  Rumus untuk menghitung daya dukung kawasan                  menggunakan 

rumus dari Yulianda (2019).  Parameter  perhitungan  daya  dukung mangrove 

lihat tabel 3.  

DDK  = K x 
𝐿𝑝 

𝐿𝑡
 x 

𝑊𝑡 

𝑊𝑝
   ....................................................................   (9) 

Keterangan  = 

DDK = Daya Dukung Kawasan 

K =  Potensi ekologis pengunjung per satuan unit area  

Lp         = Luas area/panjang area yang dapat dimanfaatkan  

Lt = Unit area untuk kategori tertentu 

Wt              = Waktu yang disediakan kawasan untuk kegiatan wisata per 

hari     

 Wp  = Waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk kegitan tertentu 
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Tabel 3. Parameter  Perhitungan  Daya  Dukung  Mangrove 

Jenis Kegiatan Pengunjung 

(K) 

Unit 

Area(Lt) 

Keterangan 

Wisata Mangrove 
1 

25 m Dihitung panjang track, setiap 1 

org sepanjang 25 m 

Sumber : Yulianda, 2019. 

 

Potensi ekologis pengunjung (K) merupakan jumlah maksimum wisatawan 

yang dapat diterima dalam satu satuan unit area.  Luas/panjang area yang 

dapat dimanfaatkan (Lp) merupakan luas/panjang area yang disediakan oleh 

pengelola kawasan.  Waktu yang dibutuhkan oleh pengunjung untuk kegiatan 

wisata tertentu (Wp) dihitung berdasarkan lamanya waktu yang dihabiskan 

oleh pengunjung untuk melakukan kegiatan wisata.  Nilai K dan Lt 

disesuaikan dengan parameter perhitungan daya dukung kawasan pada (Tabel 

3).  Begitu pula dengan nilai Wp dan Wt, namun nilainya dapat juga 

disesuaikan dari data primer yang didapatkan, nilai Lp disesuaikan dengan 

data primer yang didapatkan.  

 

2.7 Analisis Spasial  

Analisis spasial merupakan seperangkat metode untuk menemukan dan 

menggambarkan tingkat pola dari suatu fenomena spasial sehingga dapat 

dipahami dengan baik.  Dengan melakukan analisis spasial seharusnya 

muncul informasi baru yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan di wilayah penelitian.  Metode yang digunakan sangat bervariasi 

tergantung pada observasi penggunaan visual dari matematika/statistik 

terapan (Sadahiro, 2006).  Hasil dari analisis data spasial sangat bergantung 

pada lokasi atau letak objek yang sedang dianalisis.  Selain itu, analisis spasial 

juga dapat diartikan sebagai teknik–teknik yang dapat digunakan untuk 

meneliti dan juga mengeksplorasi dari perspektif keruangan.  Setiap teknik 

atau pendekatan perhitungan secara matematis yang berkaitan dengan data 

keruangan atau spasial dilakukan dengan cara menggunakan fungsi analisis 

spasial. 
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Menurut Eddy Prahasta (2009), fungsi dari analisis spasial yakni: 

1. Klasifikasi (reclassify), merupakan suatu kegiatan yang 

mengklasifikasikan kembali suatu data hingga pada akhirnya menjadi 

sebuah data spasial yang baru dan berdasarkan pada kriteria atau atribut 

tertentu. 

2. Jaringan atau  Network, merupakan sebuah fungsionalitas yang 

merujuk pada data–data spasial titik- titik ataupun garis–garis sebagai 

jaringan yang tidak terpisahkan. 

3. Overlay, merupakan fungsionalitas yang menghasilkan layer data 

spasial baru, di mana layer tersebut merupakan hasil dari kombinasi 

minimal dua layer yang menjadi masukkannya. 

4. Buffering, merupakan fungsi yang akan menghasilkan layer spasial 

baru menghasilkan layer data spasial baru dengan bentuk poligon serta 

memiliki jarak tertentu dari unsur–unsur spasial yang menjadi 

masukkannya. 

5. 3D Analysis, merupakan fungsi terdiri atas sub–sub fungsi yang 

berkaitan dengan presentasi data spasial yang terdapat di dalam ruang 

3 dimensi atau permukaan digital. 

6. Digital Image Processing, digunakan untuk fungsionalitas ini nilai 

ataupun intensitas dianggap sebagai fungsi sebar atau spasial. 

 

2.8  Infrastruktur Pendukung  Kawasan  Ekowisata 

Kegiatan pariwisata di daerah harus memperhatikan nilai permintaan dan 

penawaran karena destinasi wisata yang dapat memberikan nilai jual dan 

meningkatkan daya saing destinasi wisata.  Kegiatan ekowisata diharapkan 

dapat memberikan rasa nyaman bagi wisatawan dengan menyediakan fasilitas 

pendukung ekowisata dengan tetap memperhatikan kelastarian ekosistem 

sumberdaya alam, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan  kegiatan wisata bagi seluruh stakeholders yang menggunakan 

jasa ekosistem tersebut. 
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Infrastruktur pendukung merupakan informasi aksesibilitas dan informasi 

sarana serta prasarana pendukung berlangsungnya kegiatan pariwisata untuk 

wisatawan yang dapat dilihat dari hasil data primer.  Data aksebilitas yaitu 

seperti akses jalan yang baik, alternatif transportasi.  Sedangkan data saran 

dan prasarana yaitu seperti ketersediaan fasilitas seperti toilet umum, air 

bersih, tempat sampah dan alat- alat yang dibutuhkan dalam ekowisata 

(Malikusworo dan Nontji, 2014).  Untuk mengetahui nilai kesesuaian dari 

kawasan wisata dalam hal fasilitas pendukung diperlukan analisis terhadap 

potensi daerah tujuan wisata tersebut.  Penilaian ini menggunakan metode 

skoring, dimana setiap parameternya memiliki angka yang dikoreksi.  Dalam 

penelitian ini, analisis potensi objek wisata dalam penelitian ini berpedoman 

dari Pusat Studi Pariwisata Universitas Gajah Mada (PUSPAR UGM) yang 

diterbitkan tahun 2005.  Parameter faktor penilai potensi objek wisata lihat  

tabel 4. 

 

Tabel 4. Faktor Penilaian Potensi Objek Wisata 

No Faktor Penilai 

Potensi 

Variabel Kriteria Skor 

1 Kualitas objek 

wisata 

Keunikan objek 

wisata dan fungsi 

sebagai kawasan 

lindung 

• Banyak ditemukan ditempat 

lain 

• Banyak ditemukan di tempat lain 

dan memiliki fungsi lindung 

• Objek jarang ditemukan di tempat 

lain dan memiliki fungsi             lindung 

1 

 

2 

 

 

3 

2 Kondisi objek 

wisata 

Kebersihan 

lingkungan objek 

wisata dan 

ketersediaan lahan 

untuk 

pengembangan 

• Objek wisata kurang bersih dan 

tidak memiliki lahan untuk 

pengembangan 

• Objek wisata bersih tapi tidak 

memiliki lahan untuk 

pengembangan atau sebaliknya 

• Objek  wisata  bersih  dan 

Memiliki lahan pengembangan 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

3 Daya saing 

ekonomi objek 

wisata 

Jumlah wisatawan • Jumlah wisatawan rendah 

• Jumlahwisatawan sedang 

• Jumlah wisatawan tinggi 

1 

2 

3 

  Harga tiket • Harga tiket mahal 

• Harga tiket sedang 

• Harga tiket murah 

1 

2 

3 
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Tabel 4. (lanjutan) 

No Faktor Penilai 

Potensi 

Variabel Kriteria Skor 

4  Infrastruktur Prasarana jalan menuju 

lokasi objek wisata 

 

• Tersedia jalan yang hanya 

dilalui motor 

• Tersedia jalan dapat dilalui 

motor, mobil dan jalan 

alternatif yang bisa 

dikembangkan, kondisi buruk 

• Tersedia jalan dapat dilalui 

motor, mobil dan jalan 

alternatif yang bisa 

dikembangkan, kondisi baik 

1 

 

2 

 

 

 

 

3 

  Waktu tempuh wisat 

awan menuju suatu objek 

wisata dari ibu kota 

• Perjalanan >2 jam dari ibu kota 

• Perjalanan1-2 jam dari ibu kota 

• Perjalanan< 2 jam dari ibu kota 

1 

2 

3 

 

  Ketersediaan angkutan 

umum untuk menuju 

lokasi objek wisata 

• Tidak tersedia angkutan umum 

• Tersedia angkutan umum, 

tidak regular 

• Tersedia angkutan umum, 

regular 

1 

2 

 

 

3 

3 

5 Dukungan 

pengembanga n 

objek wisata 

Dukungan 

pengembangan objek 
• Tidak ada pengelola 

• Hanya dikelola secara 

sederhana 

• Objek wisata dikelola oleh 

pemerintah dan masyarakat 

atau swasta secara profesional 

1 

 

2 

 

3 

  Pengembangan dan 

promosi objek wisata 
• Objek wisata belum 

dikembangkan dan belum 

terpublikasikan 

• Objek wisata sudah     

dikembangakan akan tetapi 

belum terpublikasikan 

• Objek wisata sudah 

dikembangkan dan sudah 

terpublikasikan 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

6 Fasilitas 

penunjang 

objek wisata 

Ketersediaan fasilitas 

pemenuhan kebutuhan 

fisik dan  sosial warga 

• Tidak tersedia 

• Tersedia 1-2 jenis fasilitas 

sederhana 

• Tersedia >2 jenis fasilitas    

eksklusif 

1 

 

2 

 

3 

7 Fasilitas 

pelengkap 

Ketersediaan fasilitas 

pelengkap (tempat  

parkir, toilet/WC, pusat 

informasi) 

• Tidak tersedia 

• Tersedia 1-2 jenis fasilitas 

• Tersedia >2 jenis fasilitas 

1 

2 

3 

(Sumber: Modifikasi PUSPAR dalam Armin Subhani, 2010) 
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Kategori kelas potensi objek wisata dapat dilihat tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori Kelas Potensi Objek Wisata 

No Skor Keterangan 

1 55 - 81 Potensi Tinggi 

2 28 - 54 Potensi Sedang 

3 0 - 27 Potensi Rendah 

(Sumber: PUSPAR dalam Armin Subhani, 2010)



 

 

 

  

 

 

 

 

 

III.  METODELOGI  PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian indeks kesesuaian wisata berada di Mangrove petengoran, 

Desa Gebang, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung.  Secara geografis terletak pada koordinat 05o34’04” LS dan 

105o14’0” BT. Lihat gambar 7. 

 

3.2 Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari tempat 

penelitian atau belum tersedia dan dapat diperoleh melalui pengukuran. 

Data primer diperoleh melalui observasi secara langsung di lapangan 

ataupun melalui wawancara.  Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan lihat Tabel 6. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung 

dari lokasi penelitian tersebut.  Data ini dapat diperoleh dari hasil 

penelitian, literatur yang bersumber dari dokumen pemerintah, penelitian 

sebelumnya, artikel reportase, dan lain sebagainya.  Lihat tabel 7. 

 

 

 



 

 

 

2
5
 

 

Gambar 7. Peta lokasi mangrove Petengoran Desa Gebang Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

(Sumber : Penulis, 2023). 
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Tabel 6. Data Primer 

No Teknik Pengambilan 

Data 

Kegunaan Data 

1 Peta sketsa kawasan 

Merupakan peta sementara yang digunakan 

untuk membantu pengambilan data pada 

stasiun mangrove yang ada. 

2 
Observasi  kesesuaian 

wisata mangrove 

Terdiri dari ketebalan, kerapatan, jenis, 

pasang surut dan objek biota yang 

digunakan untuk menghitung dan 

menganalisis IKW kategori wisata 

mangrove di lokasi penelitian. 

3 
Observasi Daya 

Dukung  kawasan 

Daya dukung wisata diperlukan dalam 

memanfaatkan wilayah yang memiliki 

potensi ekowisata mangrove. 

4 Dokumentasi 

Dokumentasi berupa video dan gambar 

yang digunakan untuk memperkuat fakta 

yang ada pada lokasi penelitian  

5 Transek kuadrat 

Presentase tutupan relative, jumlah koloni, 

frekuensi relative dan  keanekaragaman 

jenis. Sumber  informasi yang bagus dalam 

pemantauan  laju pertumbuhan, tingkat 

kematian, laju rekruitmen.  

 

 

Tabel 7.  Data Sekunder 

No Teknik Pengambilan Data Kegunaan Data 

1 Studi pustaka atau  literatur 

Data yang digunakan seperti jurnal 

jurnal, penelitian terdahulu yang 

terkait dalam  Indeks Kesesuaian 

Wisata dan Daya Dukung Kawasan  

mangrove. 

2 
Jenis mangrove dan objek 

biota 

Diperoleh dari pengembang 

setempat yang digunakan untuk 

menghitung nilai indeks kesesuaian 

wisata mangrove. 

3 Peta tutupan Kawasan 
Untuk mengetahui nilai analisis 

spasial  

 

3.3 Alat dan Bahan  

Alat dan Bahan yang digunakan pada penelitian ini lihat tabel 8. 
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Tabel 8.  Alat dan Bahan 

No Nama Alat Kegunaan 

1 Meteran, tali dan  

pemberat 

Mengukur kedalaman 

2 

GPS (Global Positioning 

System) 

GPS digunakan  mengetahui lokasi 

ekowisata bahari yang menjadi lokasi 

penelitian 

3 Alat tulis Mencatat hasil pengamatan di lapangan. 

4 Roll meter Mengukur lebar pantai 

5 Kamera Mengambil dokumentasi data 

penelitian, berupa gambar atau video 

6 Laptop Melakukan  kompilasi data yang telah 

didapatkan  

7 Program ArcGIS Untuk mendapatkan hasil data spasial 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini.  Tujuan dari penelitian ini yaitu menghitung 

indeks kesesuaian wisata mangrove yang dikaitkan dengan matriks 

kesesuaian Yulianda (2019).  Keberadaan mangrove Petengoran di 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa letak dengan lokasi mangrove yang ada.  

Flowchart metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini  

lihat  gambar  8.  

 

3.5  Penyajian Data dan Hasil Analisis  

Berdasarkan jenis data yang terkumpul, penelitian ini memanfaatkan tahap 

awal proses analisis dengan menggunakan metode yaitu kuantitatif.  Hasil 

penelitian ini disajikan secara deskriptif. Perhitungan matematis ini 

menggunakan metode perhitungan indeks kesesuaian.  Adapun proses 

analisis data dan perhitungan yaitu sebagai berikut: 

 

 



28  

 

1.  Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah pengolahan data dengan menggunakan aturan 

matematik dari data numerik.  Analisis kuantitatif digunakan untuk data 

ekologi mangrove. 

 

 

Gambar 8.  Diagram alir pengumpulan data. 

2.  Kesesuaian ekowisata mangrove 

Dalam analisis data kesesuaian wisata ini dengan metode transek jalur 

yang menghasilkan nilai persentase nilai tutupan jenis mangrove dan 

indeks nilai penting dari mangrove.  Metode yang digunakan di lapangan 

sebagai berikut:  
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a) Penentuan lokasi penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah Purposive Sampling teknik 

ini merupakan salah satu teknik pengambilan sampel 

pertimbangan tertentu (Fachrul, 2007).  Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti menentukan lokasi menggunakan pertimbangan kondisi 

ketebalan vegetasi dan keadaan letak geografis di lokasi penelitian 

dengan melakukan pengamatan visual secara tidak langsung 

menggunakan aplikasi google earth serta melakukan survey dan 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian.  

b) Pembuatan plot transek 

Di setiap lokasi transek yang telah diberikan, dibuat plot transek 

dengan metode transect line plot method atau metode kombinasi 

antara metode jalur dan metode garis kisi.  Plot transek dibuat dengan 

ukuran 10 m x 10 m atau sepanjang garis ketebalan hutan mangrove 

yang ada di lokasi dan ditarik tegak lurus memotong kontur dari garis 

pantai menuju ke arah daratan.  Pada jalur transek dibuat 3 plot 

pengamatan atau jumlah plot ini menyesuaikan dengan panjang 

transek dengan ukuran 10 m x 10 m dan beberapa sub petak dengan 

ukuran 2 m x 2 m untuk tingkat semai (tinggi ˂ 1,5 m), 5 m x 5 m 

untuk tingkat pancang (tinggi ≥ 1,5 m dan diameter batang ˂ 10 cm) 

dan 10 m x 10 m untuk tingkat pohon (diameter ≥ 10cm).  

c) Pengambilan data  

 Beberapa data yang diambil dalam penelitian ini antara lain :  

 - Penentuan titik koordinat 

 - Identifikasi jenis mangrove 

   - Pengukuran jumlah tegakan 

 - Pengukuran diameter batang 

d) Analisa data 

Beberapa data yang diperoleh digunakan untuk menentukan indeks 

nilai penting berdasarkan rumus Mueller-Dumbois Ellenberg, Indeks 

keanekaragaman berdasarkan rumus keanekaragaman Shannon-

Wiener dan status kondisi vegetasi mangrove berdasarkan rumus 
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keseragaman jenis-jenis dan rumus dominansi-Simpson.  Beberapa 

data yang diperoleh antara lain: 

- Menentukan indeks nilai penting (INP) 

- Menentukan indeks keanekaragaman 

- Menentukan status kondisi komunitas mangrove 

 

Hasil yang didapatkan hasil nilai dari transek jalur ditentukan dengan metode 

transek, sehingga pada tabel parameter matriks kesesuaian nilai transek jalur 

dimasukkan kedalam tabel dan diperoleh  nilai Indeks Kesesuaian Wisata. 

 

3.6. Analisis Spasial  

Pengukuran untuk analisis spasial dapat dilakukan dengan cara fungsi 

pengukuran. Fungsi  pengukuran yang dimaksud yaitu: 

1. Jarak Pengukuran, arti dari jarak target adalah menghitung jarak antara dua 

titik. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan mengklik kedua titik tersebut 

atau dengan cara lain yaitu menggunakan query. 

2. Luas Fungsi, luas yang tersebut dapat digunakan dalam menghitung luasan 

suatu wilayah dari unsur–unsur spasial.  Permukaan yang dimaksud bisa 

berupa poligon atau vektor dan juga wilayah yang memiliki tipe raster. 

3. Keliling Fungsi, keliling ini digunakan untuk menghitung keliling atau 

parameter dari unsur–unsur spasial.  Unsur–unsur ini adalah poligon atau 

vektor  dan raster. 

4. Centroid Fungsi, adalah fungsi yang digunakan untuk menentukan 

koordinat titik pusat yang diturunkan dari unsur–unsur spasial yang 

berbentuk poligon atau raster. 

5. Kedekatan Fungsi, merupakan fungsi yang menghitung jarak dari suatu 

titik, garis dan juga dari batas poligon.  Salah satu kedekatan fungsi yang 

paling sering digunakan yaitu buffer.  Buffer merupakan analisis spasial 

yang nantinya menghasilkan unsur–unsur spasial yang berbentuk poligon. 

Contoh dari fungsi buffer terdapat pada overlay. 
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3.7  Kesesuaian Infrastruktur Pendukung Kawasan Ekowisata 

 Kesesuaian di suatu kawasan wisata sangat dipengaruhi oleh infrastruktur yang 

ada.  Infrastruktur pendukung ekowisata           terdiri dari aksesibilitas, sarana dan 

prasarana pendukung untuk menunjang berlangsungnya kegiatan ekowisata 

bahari.  Analisis kesesuaian berdasarkan pada analisis potensi wisata yang 

diterbitkan oleh Pusat Studi Pariwisata Universitas Gajah Mada (PUSPAR 

UGM) yang diterbitkan tahun 2005.  Untuk penilaian potensi ini digunakan 

metode skoring, dimana pada setiap parameternya terdapat angka yang telah 

disesuaikan.  
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3.8  Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian ini disajikan pada gambar 9. 

 

Gambar 9.  Diagram alir penelitian. 



 

 

 

 

 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ekowisata mangrove 

Petengoran dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai indeks kesesuaian ekowisata mangrove yaitu sebesar 2,25 termasuk 

dalam kategori sesuai (S2) yaitu untuk dikembangkan menjadi daerah 

wisata mangrove. 

2. Daya dukung Kawasan wisata mangrove dengan luas area 860 meter untuk 

pengembangan wisata mangrove yang dapat menampung maksimal 137 

orang/hari. 

3. Untuk infrastruktur pendukung pengembangan wisata mangrove 

Petengoran yang direkomendasikan antara lain, jalan asphalt, masjid, 

toilet, gazebo, dan kios makanan. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Kawasan Ekowisata Mangrove 

di Petengoran, terdapat saran yang direkomendasikan sebagai berikut :  

1. Perlu adanya penilitian lanjutan seperti pengelolaan wisata terpadu 

sehingga pada potensi wisata mangrove menjadi objek wisata andalan di 

Petengoran. 

2. Perlu adanya Kerjasama antar pemerintah daerah dengan warga sekitar 

dalam mengelola ekowisata mangrove tersebut.  

3. Perlu adanya perbaikan jalan dikarenakan jalan sangat tidak memadai pada 

Ekowisata Mangrove Petengoran. 
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4. Pada penilitian selanjutnya diharapkan melakukan kajian lebih lanjut 

mengenai pengelolaan lebih Ekowisata Mangrove Petengoran.
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